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[bookmark: _Hlk200665670]Keterlambatan unit kendaraan dalam proyek bisnis merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi dalam dunia industri, khususnya pada perusahaan yang bergerak di bidang logistik dan distribusi. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada efisiensi operasional, tetapi juga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan, biaya operasional, dan reputasi perusahaan. Dalam konteks PT XYZ Jakarta, keterlambatan unit kendaraan telah menjadi isu yang memerlukan perhatian khusus, mengingat perusahaan ini memiliki peran strategis dalam mendukung kelancaran distribusi barang kepada pelanggan. Permasalahan keterlambatan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari manajemen armada yang kurang optimal, kendala teknis pada kendaraan, hingga faktor eksternal seperti kondisi lalu lintas dan cuaca.
Menurut Nugraha dan Sari (2019), optimalisasi biaya serta pemilihan metode transportasi yang tepat dapat memberikan dampak positif terhadap efisiensi dalam proses pengiriman. melakukan analisis terhadap berbagai faktor yang memengaruhi kinerja pengemudi menjadi hal yang sangat krusial untuk mengetahui sejauh mana peran pihak internal maupun eksternal dalam mendukung kelancaran proses distribusi barang di PT XYZ Jakarta. Dengan pemberian insentif yang layak dan penerapan metode operasional yang efektif, diharapkan kinerja pengemudi dapat ditingkatkan secara maksimal. Strategi menyeluruh ini bertujuan untuk menekan angka keterlambatan pengiriman sekaligus mengurangi biaya operasional. Oleh karena itu, dibutuhkan analisis yang mendalam guna meningkatkan performa kerja para pengemudi. Berdasarkan berbagai pertimbangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberian insentif serta penerapan digitalisasi merupakan langkah strategis dalam mewujudkan sistem pengiriman yang efisien dan tepat sasaran.
Kinerja pengemudi yang kurang maksimal dalam proses distribusi barang dapat menimbulkan berbagai dampak serius, seperti keterlambatan pengiriman, risiko kerusakan atau hilangnya barang, serta meningkatnya biaya operasional. Beragam faktor, baik yang berasal dari dalam maupun luar perusahaan, bisa menjadi pemicu utama ketidakefisienan tersebut. Sudiantini (2023) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi yang tepat dapat membantu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan pengiriman barang, termasuk pada perusahaan seperti PT JNE Express. Pernyataan ini menegaskan bahwa kemajuan teknologi berperan penting sebagai solusi dalam meningkatkan performa para pengemudi. Selain itu, Widiantara dan Sujana (2020) menekankan pentingnya penerapan sistem pengendalian internal yang kuat dalam menghadapi tantangan era Revolusi Industri 4.0, agar perusahaan mampu beradaptasi secara cepat dan meningkatkan efisiensi operasionalnya. Untuk mengatasi rendahnya kinerja pengemudi, dibutuhkan analisis menyeluruh guna mengenali dan menerapkan faktor-faktor yang mampu mendorong peningkatan performa mereka secara optimal.
PT XYZ Jakarta merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa logistik dan pengiriman barang, yang berlokasi di wilayah DKI Jakarta. Perusahaan ini memiliki peran strategis dalam mendukung distribusi barang ke berbagai daerah di Indonesia, guna mendukung kelancaran arus logistik nasional. Sebagai bagian dari sistem logistik nasional, PT XYZ Jakarta bertanggung jawab atas pengelolaan proses pengiriman barang secara menyeluruh, mulai dari perencanaan rute pengiriman, pembuatan dokumen seperti invoice dan surat jalan, pengawasan proses pemuatan barang, hingga pemantauan pengiriman sampai ke tujuan akhir. Perusahaan ini juga berkomitmen untuk memastikan efisiensi dalam proses distribusi serta meminimalkan risiko kerusakan atau kehilangan barang, guna mendukung kestabilan dan kemajuan perekonomian Indonesia.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rachman (2023), keterlambatan pengiriman barang pada perusahaan logistik dapat menyebabkan penurunan tingkat kepercayaan pelanggan dan berpotensi menimbulkan kerugian finansial yang tidak sedikit. Dalam penelitiannya, Rachman menyoroti bahwa salah satu penyebab utama keterlambatan adalah kurangnya koordinasi antara divisi operasional dan manajemen armada, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam proses monitoring dan pengendalian kendaraan. Hal ini sejalan dengan temuan yang ada di PT XYZ Jakarta, di mana sistem monitoring kendaraan yang digunakan masih bersifat manual dan belum terintegrasi secara menyeluruh dengan sistem informasi perusahaan. Akibatnya, proses identifikasi dan penanganan masalah keterlambatan menjadi kurang efektif dan cenderung memakan waktu yang lama.
Dalam praktiknya, keterlambatan unit kendaraan tidak hanya berdampak pada aspek operasional, tetapi juga dapat mempengaruhi hubungan bisnis antara perusahaan dan mitra kerja. Keterlambatan yang terjadi secara berulang dapat menurunkan tingkat kepercayaan mitra bisnis, sehingga berpotensi mengurangi volume kerja sama di masa mendatang. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap proses bisnis yang berjalan, khususnya pada aspek manajemen armada dan pengelolaan jadwal pengiriman. Evaluasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan berbasis data, sehingga setiap keputusan yang diambil didasarkan pada informasi yang akurat dan relevan.
Dalam mencatat kejadian keterlambatan, terdapat sejumlah elemen penting yang perlu diperhatikan secara detail. Sistem pencatatan yang sistematis dan efisien tidak hanya berfungsi sebagai arsip historis, tetapi juga dapat digunakan sebagai alat prediksi untuk mengantisipasi potensi kerusakan di masa mendatang. Dalam konteks operasional armada, proses pencatatan ini mencakup data lengkap mengenai jenis kerusakan, komponen yang terdampak, serta waktu dan frekuensi kejadian. Keberlangsungan sistem pencatatan ini menjadi aspek penting dalam meningkatkan efektivitas serta memperpanjang umur operasional setiap unit kendaraan. Dengan mengandalkan data historis, pengelola armada bisa melakukan analisis terbaru dan mengenali pola kejadian yang berulang. Analisis ini memungkinkan manajemen armada menyusun jadwal pemeliharaan yang lebih akurat dan tersusun rapi, sehingga dapat menekan pengeluaran operasional serta mengurangi waktu tidak produktif. Penerapan sistem informasi manajemen yang terintegrasi dengan teknologi analitik memberikan dukungan yang signifikan dalam upaya ini, dan menggeser pendekatan dari yang semula reaktif menjadi lebih proaktif.
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	Customer
	Lokasi Berangkat (Awal)
	Tujuan Pengantaran
	Tanggal Driver Berangkat
	Estimasi Perjalanan
(SLA)
	Tanggal Tiba Lokasi Aktual
	SLA GPS

	SUZUKI
	MEDAN
	BEKASI
	05/10/2024
	5 Hari
	10/10/2024
	9 Hari

	SUZUKI
	MEDAN
	BEKASI
	08/10/2024
	5 Hari
	13/10/2024
	7 Hari

	SUZUKI
	MEDAN
	BEKASI
	10/10/2024
	5 Hari
	15/10/2024
	8 Hari

	SUZUKI
	BEKASI
	MEDAN
	18/10/2024
	6 Hari
	24/10/2024
	8 Hari

	CKL
	BEKASI
	GRESIK
	18/10/2024
	2 Hari
	20/10/2024
	3 Hari


Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025
Pada data pengiriman yang ditunjukkan pada Tabel 1.1, terlihat bahwa keterlambatan distribusi dialami baik oleh customer Suzuki maupun CKL. Suzuki sebagai perusahaan otomotif besar memiliki standar pelayanan yang tinggi terhadap mitra logistik karena pengiriman unit kendaraan yang terlambat dapat menghambat rantai pasok hingga ke dealer dan konsumen akhir. Sementara itu, CKL sebagai perusahaan kontraktor proyek juga menuntut ketepatan waktu karena keterlambatan distribusi kendaraan akan berdampak langsung pada jadwal pelaksanaan proyek di lapangan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa keterlambatan pengiriman bukan hanya memengaruhi kepuasan pelanggan, tetapi juga dapat mengurangi kepercayaan mitra bisnis terhadap PT XYZ, sehingga perbaikan manajemen armada dan kepatuhan pengemudi terhadap SOP menjadi sangat penting.
Pada pengiriman dari Medan ke Bekasi untuk customer Suzuki tanggal 5 Oktober 2024, SLA ditetapkan 5 hari, namun unit baru tiba pada tanggal 10 Oktober 2024, sehingga terjadi keterlambatan 5 hari. Kasus serupa terjadi pada tanggal 8 Oktober 2024 dengan rute dan customer yang sama, di mana SLA 5 hari tidak terpenuhi dan terdapat keterlambatan 2 hari. Pengiriman berikutnya pada 10 Oktober 2024 juga menunjukkan keterlambatan 2 hari, sedangkan pada 18 Oktober 2024 keterlambatan meningkat menjadi 3 hari. Selain itu, pada pengiriman customer CKL dari Medan ke Gresik tanggal 18 Oktober 2024, SLA 2 hari tidak tercapai, karena unit baru tiba pada 20 Oktober 2024, sehingga terjadi keterlambatan 2 hari. Service Level Agreement (SLA) sendiri merupakan suatu perjanjian resmi antara penyedia layanan dengan pengguna layanan yang mendefinisikan standar mutu, kinerja, serta tanggung jawab masing-masing pihak. SLA umumnya mencakup aspek-aspek penting seperti waktu respon terhadap permintaan, waktu penyelesaian layanan, tingkat ketersediaan sistem, serta kualitas layanan yang dijanjikan. Keberadaan SLA bertujuan untuk memberikan kejelasan mengenai ekspektasi layanan, menjadi tolok ukur dalam menilai kinerja penyedia layanan, sekaligus meminimalisir potensi terjadinya sengketa antara kedua belah pihak. Dalam konteks penelitian atau praktik organisasi, SLA sering digunakan sebagai instrumen evaluasi untuk memastikan layanan berjalan sesuai standar yang telah ditetapkan dan mendukung tercapainya kepuasan pelanggan.


Selain faktor internal, faktor eksternal seperti kondisi lalu lintas, cuaca, dan kebijakan pemerintah juga dapat mempengaruhi tingkat keterlambatan unit kendaraan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengembangkan strategi mitigasi risiko yang komprehensif, termasuk melakukan kerja sama dengan pihak ketiga seperti penyedia jasa transportasi dan instansi pemerintah terkait. Dengan demikian, perusahaan dapat meminimalkan dampak negatif dari faktor-faktor eksternal yang berada di luar kendali perusahaan.
Dalam upaya meningkatkan kinerja operasional dan mengurangi tingkat keterlambatan unit kendaraan, perusahaan juga perlu memperhatikan aspek sumber daya manusia. Pelatihan dan pengembangan kompetensi bagi pengemudi dan staf operasional menjadi salah satu faktor kunci dalam memastikan kelancaran proses distribusi. Selain itu, perusahaan juga perlu mengadopsi teknologi terbaru dalam manajemen armada, seperti penggunaan sistem GPS tracking, aplikasi monitoring kendaraan, dan sistem informasi manajemen logistik yang terintegrasi. Penggunaan teknologi ini dapat membantu perusahaan dalam melakukan pemantauan secara real-time terhadap posisi dan kondisi kendaraan, sehingga setiap potensi masalah dapat diidentifikasi dan ditangani secara cepat dan tepat.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterlambatan unit kendaraan dalam proyek bisnis PT XYZ merupakan permasalahan yang kompleks dan multidimensional, yang memerlukan pendekatan analisis yang komprehensif dan terstruktur. Penerapan metode  sebagai salah satu solusi perbaikan diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi akar penyebab masalah, merumuskan solusi yang tepat, serta mengendalikan hasil perbaikan agar tetap konsisten dan berkelanjutan. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat hubungan dengan pelanggan dan mitra bisnis, serta meningkatkan daya saing di pasar yang semakin kompetitif.
Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor penyebab keterlambatan unit kendaraan dalam proyek bisnis PT XYZ, serta memberikan rekomendasi solusi yang dapat diterapkan untuk meminimalisir keterlambatan di masa mendatang.
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Hal yang sangat penting dalam penulisan ilmiah adalah perumusan masalah, karena perumusan masalah ini dapat membantu untuk mempermudah dalam melakukan sebuah penelitian, serta mencari tahu sebuah jawaban yang akurat. Berdasarkan dengan latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah sebagai objek penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana efektivitas dan efisiensi proses pengiriman unit kendaraan di PT XYZ serta faktor-faktor yang memicu keterlambatan?
2. Bagaimana praktik kinerja dan kepatuhan pengemudi terhadap SOP di lapangan dalam kaitannya dengan keselamatan kerja dan ketepatan waktu pengiriman?
3. Apa saja kendala teknis dalam kesiapan armada meliputi perawatan, rotasi unit, dan pengadaan suku cadang serta bagaimana kendala tersebut berdampak pada keterlambatan pengiriman?
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1. Menganalisis efektivitas dan efisiensi proses pengiriman unit kendaraan proyek, serta mengidentifikasi penyebab utama keterlambatan dari sisi internal dan eksternal di PT XYZ.
2. Mengeksplorasi praktik kinerja dan kepatuhan pengemudi terhadap SOP di lapangan dalam kaitannya dengan keselamatan kerja dan ketepatan waktu pengiriman.
3. Mengidentifikasi kendala teknis dalam kesiapan armada termasuk perawatan, rotasi unit, dan pengadaan suku cadang serta menjelaskan bagaimana kendala tersebut berdampak pada keterlambatan pengiriman.
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Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut : 
1. Bagi Peneliti
Menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam bidang manajemen dan administrasi logistik, sekaligus mengasah kemampuan berpikir, kreativitas, serta keberanian dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul di lingkungan perusahaan.
2. Bagi Program Studi D-IV Manajemen dan Administrasi Logistik
Sebagai bahan tambahan pengetahuan di kampus Sekolah Vokasi Universitas Diponegoro khususnya Program Studi D-IV (Sarjana Terapan) Manajemen dan Administrasi Logistik mengenai analisa keterlambatan dalam distribusi logistik di PT XYZ Jakarta.
3. Bagi Perusahaan PT XYZ Jakarta
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengevaluasi dan memperbaiki sistem manajemen operasional, khususnya terkait dengan kinerja pengemudi dan proses pengiriman unit kendaraan. Temuan penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran nyata atas penyebab keterlambatan serta menawarkan pendekatan evaluatif melalui indikator kinerja utama (Key Performance Indicator/KPI) yang terstruktur.
